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Latar Belakang

Rabies juga disebut penyakit anjing gila merupakan penyakit infeksi akut pada susunan saraf pusat (otak)
disebabkan oleh virus rabies. Penyakit ini merupakan kelompok penyakit zoonosa (zoonosis) yaitu
penyakit infeksi yang ditularkan oleh hewan ke manusia melalui pajanan atau Gigitan Hewan Penular
Rabies (GHPR) yaitu anjing, kera, musang, anjing liar, kucing.

Sebagian besar sumber penularan rabies ke manusia di Indonesia, disebabkan oleh gigitan anjing yang
terinfeksi rabies (98%), dan lainnya oleh kera dan kucing. Infeksi rabies baik pada hewan maupun pada
manusia yang telah menunjukkan gejala dan tanda klinis rabies pada otak (Encephalomyelitis) berakhir
dengan kematian. Hanya terdapat 1 (satu) penderita yang hidup didunia.

Sekitar 150 negara di dunia telah terjangkit rabies, dan sekitar 55.000 orang meninggal karena rabies
setiap tahun. Lebih dari 15 juta orang yang terpajan/digigit hewan penular rabies di dunia, yang
terindikasi mendapatkan pengobatan profilaksis Vaksin Anti Rabies (VAR) untuk mencegah timbulnya
rabies. Sekitar 40% dari orang yang digigit hewan penular rabies adalah anak-anak di bawah usia 15
tahun.

Sampai saat ini belum terdapat obat yang efektif untuk menyembuhkan rabies. Akan tetapi rabies dapat
dicegah dengan pengenalan dini gigitan hewan penular rabies dan pengelolaan/penatalaksanaan kasus
gigitan/pajanan sedini mungkin.

Rabies merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia, termasuk Indonesia dimana 24 provinsi
endemis rabies dari 34 provinsi dan 10 provinsi bebas rabies. Jumlah kasus rabies pada manusia rata-
rata per tahun di beberapa negara Asia antara lain India 20.000 kasus, China 2.500 kasus, Filipina 20.000
kasus, Vietnam 9.000 kasus dan Indonesia 168 kasus.

Sepuluh negara yang tergabung dalam ASEAN (termasuk Indonesia) pada Pertemuan Menteri Pertanian
dan Kehutanan ke 34 (The Thirty Fourth Meeting of The ASEAN Ministers on Agriculture and Forestry)
pada tanggal 27 September tahun 2012 di Vientiane, Lao PDR telah bersepakat dan mendeklarasikan
untuk bebas rabies pada tahun 2020.

Selama kasus rabies pada hewan penular rabies terutama anjing masih ada maka terdapat risiko adanya
kasus rabies/Lyssa pada manusia.

Situasi Rabies

Terdapat 10 provinsi sebagai daerah bebas rabies, dari 34 provinsi di Indonesia yaitu Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara
Barat, Papua Barat, Papua dan Kalimantan Barat.

Ada tiga indikator yang digunakan dalam memantau upaya pengendalian rabies, yaitu: Kasus GHPR
(Gigitan Hewan Penular Rabies), kasus GHPR terindikasi yang diberi Vaksin Anti Rabies (VAR), dan jumlah
kasus klinis Lyssa/rabies.

1. Gigitan Hewan Penular Rabies (GHPR)
Dari Gambar 1 berikut ini menunjukkan dari tahun 2009-2012 jumlah kasus Gigitan Hewan Penular
Rabies (GHPR) meningkat 86,3% yaitu dari45.466 kasus (2009) menjadi 84.750 pada tahun 2012. Hal
ini disebabkan karena pada tahun 2009-2012 terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) rabies di Bali. Dengan
upaya intensifikasi penanggulangan KLB terpadu semua pemangku kepentingan di Bali yang berhasil
menurunkan GHPR di Bali maka memberi konstribusi penurunan GHPR nasional yaitu menurun
18,4%, dari84.750 (2012) menurun menjadi 69.136 gigitan padatahun 2013.



Gambar 1. GHPR, VAR dan LYSSA di Indonesia Tahun 2009-2013
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Sumber : Subdit. Pengendalian Zoonosis, Dit. PPBB, Ditjen PP& PL, Kemenkes Rl, 2014

Gambar 2 di bawah ini menggambarkan 5 peringkat terbesar GHPR tertinggi per provinsi dari tahun
2009-2013, Provinsi Bali, Nusa Tenggara Timur dan Sumatera Utara selalu berada pada posisi 5
terbesar GHPR Nasional dengan Provinsi Bali dan Nusa Tenggara Timur menduduki peringkat 1 dan 2.

Provinsi Bali menunjukkan penurunan kontribusi jumlah GHPR nasional dari tahun 2009 sampai
dengan tahun 2013 berurutan sebagai berikut: 47,96% (2009), 77,2% (2010), 62,65% (2011), 65,88%

(2012), 56,94% (2013). Penurunan ini sebagai hasil upaya intensif penanggulangan terpadu KLB
rabies diBali.

Gambar 2. Persentase Lima Besar Provinsi dengan Jumlah GHPR Tahun 2009-2013
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Sumber : Subdit. Pengendalian Zoonosis, Dit. PPBB, Ditjen PP& PL, Kemenkes Rl, 2014

2. Pencegahan Pasca Pajanan/GHPR (Post Exposure Treatment)
Disebut pencegahan karena melakukan tindakan imunisasi dengan menggunakan Vaksin Anti Rabies
yang diberikan kepada setiap kasus GHPR terindikasi secara dini, dengan dosis standar agar terbentuk
zat kebal (antibodi) untuk mencegah terjadinya kasus Lyssa atau rabies.

Dari diagram alur (flowchart) penatalaksanaan kasus gigitan hewan tersangka/rabies, setiap gigitan
hewan penular rabies terindikasi, harus mendapatkan Vaksin Anti Rabies.






